BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Kerja Praktek

Pada era globalisasi seperti sekarang ini, sebelum memasuki dunia kerja diperlukan tenaga kerja yang profesional dalam rangka meningkatkan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia, maka kita dituntut untuk meningkatkan ilmu dan teknologi yang kita kuasai. Oleh karena itu, setiap perguruan tinggi mewajibkan kepada mahasiswanya agar melakukan kerja praktek lapangan, sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studinya, khususnya di program studi Diploma III Keuangan Perbankan Universitas Komputer Indonesia.


Bank merupakan suatu lembaga yang fungsi utamanya menghimpun dana masyarakat dan menyalurkan kembali dalam bentuk kredit. Diantara sekian banyak lembaga pemerintah yang memberi kredit diantaranya adalah PT. Bank Tabungan Negara (Persero). PT. Bank Tabungan Negara (Persero) merupakan salah satu bank yang ditunjuk pemerintah dalam menyalurkan dananya ke masyarakat dalam bentuk kredit dan memiliki prosedur penyalurannya, karena pemberiannya tidak ditangani oleh satu orang saja namun oleh beberapa orang. 


Pemberian kredit pada dasarnya merupakan pemenuhan kebutuhan masyarakat dalam rangka memperlancar produksi barang dan jasa dalam kaitannya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang menjurus kepada peningkatan taraf hidup rakyat banyak sesuai dengan tujuan UUD dan falsafah Negara kita. Disamping dengan adanya kondisi tersebut diharapkan bahwa perhitungan serta kebijaksanaan yang diambil dalam setiap perencanaan tidak akan mengalami banyak penyimpangan dalam pelaksanaannya sesuai dengan pembangunan di sektor ekonomi tersebut diantaranya adalah mengenai kredit, dimana PT. Bank Tabungan Negara (Persero) ini mengeluarkan produknya yang dapat digunakan sebagai alat pembangunan negara yang telah diprogram pemerintah. Salah satu dari sekian produk yang dikeluarkan oleh PT. Bank Tabungan Negara (Persero) itu adalah Kredit Pemlikan Rumah (KPR).

Dalam kondisi pasca krisis saat ini, dimana developer banyak yang mengalami kesulitan likuidasi bahkan jatuh bangkrut, akhirnya akan berpengaruh pada tingkat penyediaan perumahan dan hal ini jelas mempunyai korelasi terhadap akspansi PT. Bank Tabungan Negara (Persero) dalam pemberian kredit KPR. Apabila Rumah Kosong (Rukos) yang ada di PT. Bank Tabungan Negarabisa dikelola dengan baik, maka akan dapat dijadikan alternatif pemenuhan kebutuhan rumah di satu sisi dan menjawab atas kebutuhan ekspansi kredit.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengambil judul “Prosedur Penyelesaian Kredit Rumah Kosong Pada Properti KPR (Kredit Pemilikan Rumah) PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Bandung”
1.2
Tujuan Kerja Praktek

Tujuan dari penulisan laporan kerja praktek ini di bidang Kredit Pemilikan Rumah (KPR) PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Bandung, adalah :

1. Untuk mengetahui latar belakang terjadinya Rumah Kosong Kredit Pemilikan Rumah (KPR) pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Bandung.
2. Untuk mengetahui Prosedur Penyelesaian Rumah Kosong Kredit Pemilikan Rumah (KPR) pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Bandung.

1.3 Kegunaan Kerja Praktek


Kegunaan yang diharapkan dari pelaksanaan Kerja Praktek ini adalah sebagai berikut :

1.  Bagi penulis sendiri, dengan diperolehnya wawasan dan pengalaman yang bermanfaat dalam mengimplementasikan suatu ilmu atau teori yang diharapkan dapat berguna untuk mempersiapakan diri dalam pelaksanaan kerja yang sebenarnya dimasa yang akan datang.

2. Bagi perusahaan, diharapkan Kerja Praktek ini dapat memberikan sumbangan informasi sebagai bahan pertimbangan dalam pelaksanaan kerja sehari- hari dan dapat membantu kegiatan operasional perusahaan di tempat kerja.

3. Hasil Kerja Praktek ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi bahan acuan bagi yang membacanya.
1.4 Lokasi dan Waktu Kerja Praktek


Lokasi Kerja Praktek yang dipilih oleh penulis adalah PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Bandung yang beralamat di Jl. Jawa No. 7 Bandung. Sedangkan Waktu Kerja Praktek dimulai dari tanggal 30 Juli s.d 28 Agustus 2007. 
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